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Nomor  : 00175/A1.DPP/NAAT/VIII/2026 
Lamp  : - 
Perihal  : SERAGAM NAAT 
 
 

Kepada Yth. 
1. Seluruh PCI NAAT se Asia  
2. Seluruh DPW NAAT se Indonesia 
3. Seluruh DPC NAAT se Indonesia 
4. Seluruh PAC NAAT se Indonesia 
5. Seluruh Anggota NAAT 

 

Assalāmu‘alaikum Waraḥmatullāhi Wabarakātuh 

 

Salam silaturahmi disampaikan Seluruh Jajaran Pengurus dan Anggota Naqobah Ansab 

Auliya’ Tis’ah (NAAT) di seluruh tingkatan senantiasa berada dalam lindungan dan rida 

Allah SWT dalam menjalankan khidmah kepada dhurriyat Walisongo. 

 

Dalam rangka memperkuat identitas kelembagaan, menjaga kerapian, serta mewujudkan 

keseragaman visual pada kegiatan-kegiatan resmi organisasi di tingkat Nasional (DPP), 

Daerah (NADIM), Cabang (DPC), hingga Luar Negeri (PCI), Dewan Pengurus Pusat 

(DPP) NAAT menerbitkan penetapan mengenai Seragam Resmi NAAT berbentuk 

Jasket (Jas Jaket) dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Konsep & Ciri Visual Jasket Resmi NAAT 

Seragam NAAT berbentuk Jasket (Jas Jaket) yaitu pakaian luaran semi-formal yang 

memadukan keanggunan potong formal sebuah jas dengan kenyamanan dan 

kepraktisan sebuah jaket. Adapun ciri khas visual meliputi: 

a. Bentuk Potongan: Memiliki struktur yang rapi dan tegas pada bagian bahu 

menyerupai jas (dilengkapi busa tipis), namun memiliki potongan badan bawah 

yang lebih kasual dan nyaman layaknya jaket. 

b. Model Kerah: Menggunakan kerah tegak (Shanghai), kerah lipat formal, atau 

kerah model takik (notch lapel) dan ada  

c. Saku: Dilengkapi saku miring di bagian bawah kanan dan kiri, serta saku dalam 

paspoal di dada kiri untuk menunjang kesan formal. 

d. Warna Utama: Wajib menggunakan warna Hijau Botol Gelap yang memberikan 

kesan eksklusif, minimalis, wibawa, dan profesional. 

 

2. Spesifikasi Teknis & Standardisasi Bahan 

a. Pilihan Bahan Kain: Wajib menggunakan bahan yang tebal, terstruktur rapi, dan 

tidak mudah kusut. Jenis kain yang direkomendasikan adalah High Twist, Prada, 

Drill berkualitas tinggi, atau Semi Wool. 
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b. Sistem Penutup Depan: Menggunakan ritsleting (zipper) berkualitas tinggi (seperti 

YKK) pada bagian tengah depan untuk kemudahan pemakaian. 

c. Lapisan Dalam (Furing): Wajib dilengkapi furing penuh (full furing) 

menggunakan bahan Dormeuil atau Satin sejuk agar nyaman di kulit serta tidak 

menghambat pergerakan tangan. 

d. Bordir Logo Organisasi: Logo resmi NAAT dibordir secara presisi dan minimalis 

pada dada sebelah kiri dan dibawahnya diberi tulisn DPW/DPC NAAT dan Nama 

Daerah Provinsi, Kabupaten / Kota atau Kecamatan atai Desa, untuk sebelah 

kanan diberi Nama. Dilarang menggunakan sablon besar yang dapat merusak 

estetika dan formalitas kain. 

 

3. Ketentuan Penggunaan 

Seragam Jasket resmi ini wajib digunakan oleh seluruh jajaran pengurus dan anggota 

NAAT dalam agenda resmi organisasi, seperti Musyawarah Nasional, Rakerda, 

Pelantikan Pengurus, Audiensi Lembaga/Pemerintah, Sidang Ilmiah, maupun 

Konferensi Internasional. 

 

Demikian Surat Edaran ini disampaikan untuk dipatuhi dan dilaksanakan sebagaimana 

mestinya oleh seluruh warga perkumpulan NAAT di manapun berada. Atas perhatian 

dan kerja samanya, disampaikan terima kasih. 

Wallāhul Muwaffiq ilā Aqwamittharīq 

Wassalāmu‘alaikum Waraḥmatullāhi Wabarakātuh 

 

Pamekasan, 28 Agustus 2026 

DEWAN PENGURUS PUSAT NAQOBAH ANSAB AULIYA TIS’AH 

Ketua Umum,    Sekretaris Umum 

 

 

 

 

KH. R. Ilzamuddin Sholeh  Gus Dr. H. Mohammad Subhan, MA 

 
 

 

 

 

 

Tembusan Yth : 

1. Ketua Majelis Permusyawaratan NAAT 

2. Ketua Syuriyah DPP NAAT 

3. Arsip 
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Lampiran :  

Contoh Seragam Resmi NAAT 

 

 

 


